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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Angka kematian dan Kesakitan Balita (Bayi dan anak umur bawah 5 tahun) amat penting untuk dikaji,

karena merupakan salah satu indikator kesehatan dan kesejahteraan rakyat. Salah satu penyakit penyebab

kematian adalah ISPA atau Infeksi Saluran Pernafasan bagian Atas. Banyak penelitian dan teori yang hanya

menitik beratkan hubungan timbulnya ISPA dengan faktor-faktor non lingkungan, seperti imunisasi, status

gizi, pemberian ASI dan lain-lain. Penelitian ini mencoba menghubungkan antara kejadian ISPA sebagai

dependen variabel, dengan faktor-faktor seperti, kualitas udara, sosial ekonomi, ventilasi rumah, kepadatan

penghuni, imunisasi, status gizi, berat badan bayi dun pemberian AST. Penelitian dilakukan di lingkungan

warga kelurahan Utan Kayu dan Malaka Jaya, Jakarta Timur antara bulan Oktober dan Desember 1990.

<br><br>

Penelitian dilakukan secara prospektif (cohort) selama 3 bulan, untuk memantau kejadian ISPA melalui

Posyandu. Untuk mengukur variabel independen dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Dari

analisis didapatkan bahwa, faktor kualitas udara rumah, memiliki hubungan erat dengan kejadian ISPA.

Kemudian berturut-turut kejadian ISPA juga berhubungan dengan status sosial ekonomi, kepadatan hunian

rumah, dan gizi balita serta imunisasi. Untuk itu faktor lingkungan terbukti memegang peran penting dalam

kejadian timbulnya Infeksi Saluran Nafas bagian Atas pada Balita.

<hr><i>

<b>ABSTRACT</b><br>

The infant mortality and morbidity rate are important to be assessed since they are good indicators reflecting

the health and wealth status of the nation. Among underlying causes of death was the Upper Respiratory

Tract Infection (URTI). Many studies have been done, yet they are mostly focuses on non-environmental

factors, such as immunization, knowledge of the mothers etc.

<br><br>

Therefore study has been done in the urban area of Jakarta, which relates the URTI as dependent variable

with other independent variables such as, nutritional status, knowledge of the mothers, history of

immunization, history of birth weight, socio economic status, dwelling density; air quality, ventilation of the

house; and history of breastfeeding. The design of the study was considered as cohort studies, for assessing

the episode of URTI within 3 months. Other variables were measured by interviews and observation. The

analyses indicated that, the air quality was the most factor having relationship with the episode of URTI,

followed by other factors. They are dwelling density in the house, socio-economic status, nutritional status

and history of immunization. Therefore the study concluded that the environmental factors should be

considered most, when developing program such as minimizing the URTI program.</i>
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